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MOTTO 

 

 "Kejujuran adalah bab pertama dalam buku kebijaksanaan." -Thomas Jefferson 

"Siapa pun yang ceroboh dengan kebenaran dalam hal-hal kecil, maka tidak dapat 

dipercaya dengan hal-hal penting." - Albert Einstein 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

TITIAN BENADILLA. Pengaruh Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan 

Daerah, Kompetensi Sumber Daya Manusia, Dan Pemanfaatan Teknologi 

Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Dengan Sistem 

Pengendalian Internal Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada 

Perangkat Daerah Kabupaten Tegal). 

Temuan BPK terhadap Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) 

menunjukkan bahwa masih ada Pemerintah Daerah yang belum menyajikan data-

data yang sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan serta masih banyak 

penyimpangan-penyimpangan yang ditemukan.Untuk dapat menghasilkan laporan 

keuangan yang berkualitas dibutuhkan beberapa faktor pendukung seperti 

penerapan SAKD, adanya SDM yang berkompetensi, serta adanya teknologi yang 

canggih. Berdasarkan masalah tersebut peneliti hendak menguji pengaruh 

penerapan SAKD, kompetensi sumber daya manusia, dan pemanfaatan teknologi 

informasi terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah dengan sistem 

pengendalian intern sebagai pemoderasi. 

Penelitian ini mengggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah Pegawai Pemerintah Daerah Kabupaten Tegal yang 

melaksanakan kegiatannya pada bidang akuntansi/penatausahaan keuangan. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Adapun 

jumlah kuesioner yang diolah dalam penelitian ini sebanyak 100 buah kuesioner. 

Analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dan analisis regresi 

moderating. 

Hasil penelitian dengan analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa 

penerapan sistem akuntansi keuangan daerah, kompetensi sumber daya manusia, 

dan pemanfaatan teknologi informasi  berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 

keuangan daerah. Analisis variabel moderating dengan pendekatan nilai selisih 

mutlak menunjukkan bahwa sistem pengendalian intern tidak mampu memoderasi 

variabel penerapan sistem akuntansi keuangan daerah, kompetensi sumber daya 

manusia dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan 

daerah. 

Kata kunci: Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah, Kompetensi 

Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Laporan 

Keuangan, Pengendalian Internal. 
 



ABSTRACT 

TITIAN BENADILLA. The Influence of the Implementation of the Regional 

Financial Accounting System, Competence of Human Resources, and 

Utilization of Information Technology on the Quality of Financial Reports 

with the Internal Control System as Moderating Variables (Empirical Study 

on Regional Apparatuses of Tegal Regency). 

BPK's findings on Regional Government Financial Reports (LKPD) show 

that there are still Regional Governments that have not presented data in accordance 

with established regulations and that many irregularities have been found. To be 

able to produce quality financial reports, several supporting factors are needed, such 

as implementation of SAKD, competent human resources, and sophisticated 

technology. Based on these problems, researchers want to examine the effect of 

implementing SAKD, human resource competence, and the use of information 

technology on the quality of local government financial reports with an internal 

control system as moderator. 

This research uses quantitative research methods. The population in this study 

is Tegal District Government Employees who carry out their activities in the field 

of accounting/financial administration. The sampling technique used purposive 

sampling method. The number of questionnaires processed in this study were 100 

questionnaires. Data analysis used multiple linear regression analysis and 

moderating regression analysis. 

The results of the research using multiple linear regression analysis show that 

the application of regional financial accounting systems, human resource 

competencies, and the use of information technology have a positive effect on the 

quality of regional financial reports. The analysis of moderating variables using the 

absolute difference value approach shows that the internal control system is not able 

to moderate the variables of application of the regional financial accounting system, 

competence of human resources and utilization of information technology on the 

quality of regional financial reports. 

Keywords: Application of the Regional Financial Accounting System, 

Competence of Human Resources, Utilization of Information Technology, 

Financial Reports, Internal Control.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemerintah Indonesia telah melakukan reformasi mengenai pengelolaan 

keuangan baik kepada pemerintah pusat maupun kepada pemerintah daerah 

dengan diberlakukannya UU No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, 

dan UU No.1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara. Perundang-

undangan menyatakan bahwa Gubernur/Bupati/Walikota mengajukan 

rancangan daerah peraturan tentang pertanggungjawaban APBD kepada DPRD 

dalam bentuk laporan keuangan yang diperiksa oleh Badan Pemeriksa 

Keuangan pengurus paling lambat 6 (enam) bulan setelah tahun buku berakhir. 

Laporan keuangan disusun dan disajikan dalam sesuai dengan Standar 

Akuntansi (Julita & Susilatri, 2018). 

Usaha yang bisa dilakukan oleh pemerintah sebagai bentuk 

pertanggungjawaban adalah dengan menyajikan laporan keuangan yang 

berkualitas. Laporan keuangan pemerintah daerah (LKPD) merupakan bentuk 

pertanggungjawaban pemerintah daerah atas pengelolaan sumber daya 

ekonomi yang digunakan oleh pemerintah selama satu periode. Oleh karena 

itu, Informasi akuntansi yang terdapat di dalam laporan keuangan pemerintah 

daerah harus mempunyai beberapa karakteristik kualitatif yang disyaratkan, 

sebagaimana disebutkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun 2010 

antara lain: Relevan, lengkap, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. 
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Namun pada kenyataannya masih banyak organisasi di Indonesia yang 

memiliki kualitas informasi akuntansi yang masih rendah. Hal tersebut 

dibuktikan dengan masih belum sepenuhnya pemerintah daerah yang mendapat 

opini wajar tanpa pengecualian (WTP) dari hasil audit atas laporan keuangan 

pemerintah daerah (LKPD) yang dilakukan oleh BPK. Hal tersebut dapat 

dilihat dari ikhtisar hasil pemeriksaan yang dikeluarkan oleh BPK pada bulan 

oktober 2022 yang memberikan informasi bahwa dari 541 Pemda, sebanyak 

500 Pemda memperoleh opini WTP (92,4%), 38 Pemda memperoleh opini 

WDP (7%), dan 3 Pemda memperoleh opini Tidak Menyatakan Pendapat/TMP 

(0,6%) (BPK.go.id). 

Laporan keuangan pemerintah daerah (LKPD) kabupaten Tegal sendiri 

memang telah memperoleh opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) 5 kali 

berturut-turut. Akan tetapi, masih ada kelemahan ataupun kekurangan pada 

penyusunan LKPD yang menjadi temuan tim pemeriksa. Seperti pada tahun 

2017 BPK menemukan bahwa pemerintah Kabupaten Tegal belum optimal 

dalam melakukan verifikasi data piutang PBB-P2 dan juga penyajian informasi 

yang belum memadai terkait penatausahaan aset tetap (BPK, 2018). Pada tahun 

2018 BPK juga menemukan pada Dinas Pariwisata adanya potensi kehilangan 

pendapatan terhadap penggunaan aset BMD yakni pendapatan sewa aset yang 

belum diperpanjang dari objek wisata Guci. Selain itu penatausahaan aset tetap 

dan aset lainnya pada kabupaten Tegal tidak tertib (BPK, 2019). Pada tahun 

2019 BPK juga menemukan adanya penyalahgunaan uang hasil pungutan pajak 

atau retribusi daerah dan juga adanya realisasi belanja yang tidak dapat 
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dipertanggungjawabkan sesuai ketentuan undang-undang. Sedangkan pada 

tahun 2020 BPK menemukan adanya pembayaran belanja umum yang tidak 

sesuai sehingga membebani keuangan daerah sebesar Rp. 2,67 Milyar serta 

pada Dinas Kesehatan ditemukan adanya kelebihan pembayaran atas 

pengembalian persediaan obat sebesar Rp. 184,70 juta (BPK, 2021). Terakhir, 

pada tahun 2021 BPK juga menemukan beberapa temuan yang perlu 

ditindaklanjuti antara lain; keterlambatan dan kurang akuratnya laporan 

keuangan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tegal dikarenakan 

adanya kesalahan reklasifikasi atas realisasi belanja barang dan belanja modal 

dana BOS Tahun 2021, data peserta JKN PBPU - BP pada Dinas Kesehatan 

Kabupaten Tegal belum sepenuhnya dimutahirkan dan diverifikasi secara tertib 

dan terintegrasi sehingga pada Tahun 2021 terdapat pembayaran iuran untuk 

peserta yang tidak berhak minimal sebesar Rp131,04 juta (BPK, 2022: 1-2).  

Berdasarkan temuan-temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa laporan 

keuangan pemerintah daerah masih belum sepenuhnya memenuhi kriteria 

kualitatif laporan keuangan yang disyaratkan dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 71 Tahun 2010 tentang standar akuntansi pemerintah. 

Pada beberapa penelitian sebelumnya, ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kualitas dari laporan keuangan pemerintah daerah diantaranya 

penerapan sistem akuntansi keuangan derah, kompetensi sumber daya 

manusia, serta pemanfaatan teknologi informasi (Fauziyah, 2019). 

Pemerintah daerah harus memiliki sistem akuntansi yang handal demi 

menghasilkan laporan keuangan yang relevan, andal dan dapat dipercaya. Hal 
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ini dikarenakan sistem akuntansi daerah memiliki transaksi yang kompleks 

seiring dengan bertambahnya jumlah anggaran dari tahun ke tahun. Sementara 

sistem akuntansi yang lemah mengakibatkan laporan keuangan yang dihasilkan 

kurang handal dan kurang relevan dalam pembuatan keputusan. Oleh karena 

itu, pemanfaatan teknologi informasi berbasis sistem akan sangat membantu 

mempercepat proses pengolahan data transaksi dan penyajian laporan 

keuangan, sehingga laporan keuangan tersebut tidak kehilangan kualitasnya 

(Susanti, 2017). 

Untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas juga diperlukan 

sumber daya manusia (SDM) yang berkompeten serta menguasai di bidang 

akuntansi, hal ini dikarenakan laporan keuangan merupakan produk yang 

dihasilkan oleh bidang ilmu akuntansi (Septarini Dina Fitri & Papilaya, 2019). 

Kegagalan sumber daya manusia Pemerintah Daerah dalam memahami dan 

menerapkan logika akuntansi akan berdampak pada kekeliruan laporan 

keuangan yang dibuat dan ketidaksesuaian laporan dengan standar yang 

ditetapkan pemerintah. Sehingga untuk meningkatkan kualitas laporan 

keuangan maka dibutuhkan bukan hanya jumlah sumber daya manusia 

melainkan kompetensi yang dimiliki sumber daya manusia tersebut. 

Selain kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi juga 

memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan terutama keterandalan 

dan ketepatwaktuan. Hasil penelitian (Kurniawati et al., 2019) menunjukan 

bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap 

ketepatwaktuan pelaporan keuangan pemerintah daerah. Hal ini menunjukkan 
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bahwa pemanfaatan teknologi akan meningkatkan ketepatwaktuan laporan 

keuangan pemerintahan daerah. Kewajiban pemanfaatan teknologi informasi 

oleh Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah diatur dalam Peraturan 

Pemerintah nomor 56 tahun 2003 tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah.  

Pada beberapa hasil dari penelitian sebelumnya memiliki tingkat 

signifikan yang berbeda, bahkan ada yang kontroversi. Penelitian mengenai 

penerapan sistem akuntansi keuangan dalam meningkatkan kualitas laporan 

keuangan daerah telah dilakukan oleh (Fauziyah, 2019),  (I Gusti & Putu Eka, 

2020), dan (Dennyca Hendriyanto Nugroho & Robiyanto, 2023) yang 

membuktikan secara empiris bahwa peran sistem akuntansi keuangan daerah 

berpengaruh positif terhadap kualitas informasi keuangan daerah. Akan tetapi 

hasil penelitian yang berbeda dilakukan oleh (Nugraheni & Subaweh, 2020) 

dan (Indrayani & Widiastuti, 2020) yang mengatakan bahwa peran sistem 

akuntansi keuangan daerah tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan daerah. 

Penelitian mengenai kompetensi SDM dalam meningkatkan kualitas 

laporan keuangan juga telah dilakukan oleh (Sundari & Rahayu, 2019), (I Gusti 

& Putu Eka, 2020), dan (Iqbal et al., 2022) yang membuktikan secara empiris 

bahwa sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan. Tetapi hasil penelitian yang berbeda ditunjukkan 

oleh (Philadhelphia et al., 2020) dan (Wijayanti, 2017) yang mengatakan 

bahwa kompetensi sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan.  
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Serta penelitian tentang pemanfaatan teknologi informasi dalam 

meningkatkan kualitas laporan keuangan telah dilakukan juga oleh (Sundari & 

Rahayu, 2019) dan (Chodijah & Hidayah, 2018) membuktikan secara empiris 

pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan. Sedangkan hasil penelitian berbeda ditunjukkan 

(Fauziyah, 2019) yang membuktikan bahwa teknologi informasi tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 

Ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

terdapat variabel lain yang mempengaruhinya. Maka diperlukan upaya untuk 

merekonsiliasi ketidakkonsistenan dengan cara mengidentifikasi fakor-faktor 

kondisional antara variabel bebas dan variabel terikat tersebut dengan 

pendekatan kontijensi. Govindarajan (1988) menyatakan bahwa pendekatan 

kontijensi bisa digunakan sebagai solusi atas ketidakkonsistenan hasil-hasil 

riset sebelumnya. Penggunaan pendekatan kontijensi tersebut memberikan 

pandangan bahwa kemungkinkan adanya variabel-variabel lain yang bertindak 

sebagai variabel moderating atau intervening. Dengan demikian penelitian ini 

menduga sistem pengendalian intern berperan sebagai variabel moderasi. 

Secara konseptual sistem pengendalian intern merupakan faktor eksternal 

(eksternal side) yang dirancang untuk dilaksanakan oleh setiap pegawai agar 

tujuan dan sasaran organisasi tercapai secara efektif dan efesien. Sebab sistem 

akuntansi sebagai sistem informasi merupakan subjek terjadinya kesalahan 

baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Oleh karena itu sistem 

akuntansi memerlukan pengendalian intern atau dengan kata lain sistem 
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akuntansi berkaitan erat dengan pengendalian intern organisasi (Nurul, 2017). 

Mengacu pada konsep tersebut, maka sistem pengendalian intern kemungkinan 

dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh sistem akuntansi keuangan 

daerah, kompetensi SDM, serta pemanfaatan teknologi informasi pada kualitas 

laporan keuangan.  

Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan kualitas laporan keuangan, yaitu (Fauziyah, 2019), (T. N. 

Husna, 2017) dan (Pebriani, 2019). Mengacu pada penelitian terdahulu bahwa 

terdapat tingkat signifikansi yang berbeda dari masing-masing variabel atribut 

kualitas laporan keuangan, serta masih terbatasnya jumlah penelitian yang 

dilakukan terkait dengan kualitas laporan keuangan membuat penulis tertarik 

untuk meneliti kembali tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah, 

Kompetensi Sumber Daya Manusia, dan Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan dengan Sistem Pengendalian Internal 

Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Perangkat Daerah Kabupaten 

Tegal)” 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah sistem akuntansi keuangan daerah memiliki pengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah? 
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2. Apakah kompetensi sumber daya manusia memiliki pengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah?  

3. Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah? 

4. Apakah sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah yang dimoderasi oleh sistem 

pengendalian internal?  

5. Apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah yang dimoderasi oleh sistem 

pengendalian internal? 

6. Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah yang dimoderasi oleh sistem 

pengendalian internal? 

C. Tujuan  

1. Untuk mengetahui pengaruh sistem akuntansi keuangan daerah terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

4. Untuk mengetahui pengaruh sistem akuntansi keuangan daerah terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah yang dimoderasi oleh sistem 

pengendalian internal 
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5. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah yang dimoderasi oleh sistem 

pengendalian internal. 

6. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah yang dimoderasi oleh sistem 

pengendalian internal. 

D. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai ilmu baru bagi pembaca yang ingin mengenali lebih dalam 

terkait pengaruh penerapan sistem akuntansi keuangan daerah, 

kompetensi sumber daya manusia, dan pemanfaatan teknologi 

informasi terhadap kualitas laporan keuangan dengan sistem 

pengendalian internal sebagai variabel moderasi. 

b. Sebagai rujukan untuk melaksanakan kajian maupun riset yang terpaut 

dengan kualitas laporan keuangan di wilayah pemerintah Kabupaten 

Tegal dan menjadi perbandingan untuk menambah ilmu pengetahuan 

terkait sistem akuntansi keuangan daerah, kompetensi sumber daya 

manusia, pemanfaatan teknologi informasi, kualitas laporan keuangan, 

dan sistem pengendalian internal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah 

Dengan adanya penelitan ini diharapkan dapat memberikan 

informasi kepada Pemerintah Kabupaten/Kota tentang pentingnya 
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penyajian laporan keuangan pemerintah daerah, dan menjadi bahan 

evaluasi serta masukan untuk meningkatkan kualitas infomasi dari 

laporan keuangan Pemerintah Kabupaten/Kota. 

b. Bagi Masyarakat 

Sebagai sarana dalam menambah ilmu pengetahuan serta informasi 

bagi masyarakat mengenai pentingnya penyajian laporan keuangan 

Pemerintah Kabupaten/Kota serta kualitas informasi atas laporan 

tersebut 

E. Sistematika Pembahasan 

Bab I  Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori 

Bab ini menyajikan beberapa kajian teori yang mendasari penulisan 

masalah, yang nantinya akan dapat dijadikan dasar untuk 

memecahkan rumusan masalah laporan keuangan. 

Bab III  Metode Penelitian 

Bab ini berisi tentang metode yang digunakan peneliti antara lain: 

jenis penelitian, pendekatan penelitian, setting penelitian, populasi 

dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data dan metode analisis 

data. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan 
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Bab ini menjelaskan hasil dari pengujian-pengujian yang dipaparkan 

dalam bagian metodologi penelitian. 

Bab V  Penutup 

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan, keterbatasan dan saran 

yang diambil terkait analisis dan pembahasan mengenai 

permasalahan yang ada.  



 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh tiga 

variabel independen yaitu sistem akuntansi keuangan daerah, kompetensi 

sumber daya manusia, dan pemanfaatan teknologi informasi dan variabel 

dependen yaitu kualitas laporan keuangan pemerintah daerah dengan 

variabel moderasi sistem pengendalian intern. Berdasarkan pada data yang 

dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh positif terhadap 

kualitas laporan keuangan daerah. 

2. Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap 

kualitas laporan keuangan daerah.  

3. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap 

kualitas laporan keuangan daerah.  

4. Sistem pengendalian intern tidak dapat memoderasi pengaruh sistem 

akuntansi keuangan daerah terhadap kualitas laporan keuangan 

daerah 



 

2 
 

5. Sistem pengendalian intern tidak dapat memoderasi pengaruh 

kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan 

keuangan daerah.  

6. Sistem pengendalian intern tidak dapat memoderasi pengaruh 

pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan 

keuangan daerah.  

B. Saran 

Riset ini diharapkan bisa mempersembahkan hasil riset yang lebih 

bermutu dengan adanya beberapa saran tentang sejumlah hal sebagai 

berikut: 

1. Saran bagi Pemerintah Kabupaten Tegal dianjurkan: 

1) menempatkan pegawai sesuai dengan latar belakang pendidikan; 

2) meningkatkan kemampuan pegawai dengan menyelenggarakan 

pendidikan dan pelatihan penyusunan laporan keuangan secara 

berkelanjutan;  

3) meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi dalam mendukung 

sistem informasi keuangan daerah seperti hardware, software, dan 

jaringan internet; dan  

4) melakukan evaluasi dan peningkatan terhadap sistem pengendalian 

intern 

2. Riset berikutnya disarankan bisa menambahkan total sampel penelitian 

serta meningkatkan cakupan sampel riset, tidak hanya OPD di Kabupaten 

Tegal namun pada OPD di Kabupaten-kabupaten lain pula. Sehingga hasil 
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riset yang lebih umum bisa diperoleh serta kesimpulan umum bisa ditarik 

dari hasil penelitian dengan lebih mudah. 

3. Riset berikutnya dilaksanakan interview kepada responden secara jelas 

supaya bisa menghasilkan data yang lebih konkret serta bisa 

menghilangkan pertanyaan – pertanyaan kuesioner yang tidak mencitrakan 

situasi yang semestinya. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan diantaranya: 

1. Populasi riset hanya mencakup badan dan dinas di Kabupaten Tegal 

saja. 

2. Riset ini hanya mengambil 25 sampel yang terdiri dari 100 responden 

karena keterbatasan waktu.  

3. Pengumpulan data peneltian hanya menggunakan kuesioner tanpa 

wawancara langsung.  

D. Implikasi Teoritis dan Praktis 

1. Implikasi untuk riset mendatang  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai 

pengaruh sistem akuntansi keuangan daerah, kompetensi sumber daya 

manusia, dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan 

keuangan daerah. Selain itu, harapan peneliti dengan dibuatnya 

penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai teori 

stewardship yang berhubungan dengan kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah. 
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2. Implikasi untuk pemerintah 

Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu pemerintah 

daerah dalam meningkatkan kualitas informasi dari laporan keuangan. 

Sehingga dengan penyebab diketahuinya kekurangan serta kelemahan 

dalam laporan keuangan diharapkan kinerja pemerintah daerah menjadi 

lebih baik. 
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